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ABSTRAK 

 

      Penyidikan merupakan suatu hal yang penting dalam hukum pidana. Dalam proses 

penyidikan, penyidik dapat melakukan tindakan lain yang dianggap perlu dilakukan 

untuk memperlancar proses tersebut diantaranya yaitu dilakukan proses rekonstruksi. 

Namun, tidak semua perkara pidana dapat dilakukan proses rekonstruksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui alasan dilakukannya rekonstruksi dalam proses 

penyidikan guna mengungkap tindak pidana pembunuhan berencana di Polres 

Purbalingga dan mengetahui kendala yang dihadapi oleh penyidik dalam melaksanakan 

rekonstruksi tindak pidana tersebut.  

      Penelitian hukum ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan yuridis 

sosiologis. Lokasi penelitian di Polres Purbalingga, dengan responden yaitu: Bapak 

IPDA Amirudin,S.H. selaku Kanit Reskrim Umum (Unit I) Polres Purbalingga dan 

Bapak IPTU Agus Setiarso,S.H. selaku Penyidik di Polres Purbalingga. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama, 

sedangkan data sekunder digunakan untuk mendukung data primer. Teknik 

pengumpulan data adalah melalui wawancara dan studi kepustakaan, serta metode 

analisis data menggunakan kualitatif. 

      Berdasarkan hasil penelitian, maksud dilakukannya rekonstruksi dalam proses 

penyidikan sebagai upaya mengungkap tindak pidana pembunuhan berencana di Polres 

Purbalingga adalah untuk mendapat gambaran yang jelas tentang terjadinya suatu 

tindak pidana pembunuhan berencana dan memberikan keyakinan pada penyidik 

tentang tindak pidana yang terjadi. Kendala yang banyak dihadapi oleh penyidik dalam 

melaksanakan rekonstruksi adalah sikap masyarakat yang tidak kooperatif saat 

rekonstruksi dilakukan di TKP, karena masyarakat kurang paham pentingnya 

mengenai rekonstruksi sehingga oleh masyarakat dijadikan sebagai tontonan dan 

menghambat jalannya rekonstruksi. 
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      The investigation is an important thing in criminal law. In the process of 

investigation, the investigator may perform other actions deemed necessary to 

facilitate the process of them i.e. effected the reconstruction process. However, not all 

criminal cases can be carried out the reconstruction process. This research aims to 

know the reasons he did the reconstruction in the process of investigation to uncover 

criminal acts of murder planned in Polres Purbalingga and knows the obstacles faced 

by investigators in carrying out reconstruction such criminal acts.  

      This legal research including this type of research with the juridical sociological 

approach. Location of research at Polres Purbalingga, with respondents, namely: Mr. 

IPDA Amirudin, S.H. as Kanit Reskrim General (Unit I) Polres Purbalingga and Mr. 

IPTU Agus Setiarso, S.H. as Investigators in Polres Purbalingga. The type of the data 

being used is the primary data and secondary data. Primary data is primary data, while 

secondary data used to support primary data. The technique of data collection is by 

interview and study of librarianship, as well as qualitative data using methods of 

analysis. 

      Based on the results of the study, mean doing reconstruction in the process of 

investigation in an effort to expose the criminal acts of murder planned in Polres 

Purbalingga is to get a clear picture about the occurrence of a crime the murder plan 

and give you confidence in the investigators about the crime that occurred. The many 

obstacles faced by investigators in carrying out the reconstruction is the attitude of the 

community that are not cooperative when the reconstruction is done at the crime scene, 

because the society for less understand the importance of regarding the reconstruction 

so that the Foundation of the society as a spectacle and impedes the course of 

reconstruction. 
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